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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran mahasiswa KKN UINSU 143 dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dan kualitas pendidikan, dengan fokus pada studi kasus di Desa Sidomulyo.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa KKN UINSU 143 telah
memainkan peran yang signifikan dalam pemberdayaan masyarakat Desa Sidomulyo. Mereka telah
melaksanakan berbagai kegiatan. Selain itu, mereka juga berkontribusi pada peningkatan akses dan kualitas
pendidikan dengan mengadakan program pembelajaran tambahan dan revitalisasi sarana pendidikan.
Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, mahasiswa KKN UINSU 143 juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang hak-hak mereka dan memberikan dukungan untuk mengembangkan usaha
kecil dan menengah. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang kontribusi mahasiswa
KKN dalam pembangunan komunitas lokal dan peningkatan kualitas pendidikan, serta memperkuat
argumen pentingnya program KKN sebagai alat pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci : Mahasiswa KKN, Pemberdayaan, Kualitas Pendidikan

Abstract
This research aims to reveal the role of UINSU 143 KKN students in improving community empowerment
and the quality of education, with a focus on a case study in Sidomulyo Village. This research uses a
qualitative approach and data collection methods through interviews, observation and document analysis.
The research results show that UINSU 143 KKN students have played a significant role in empowering the
Sidomulyo Village community. They have carried out various activities. Apart from that, they also contribute
to increasing access and quality of education by providing additional learning programs and revitalizing
educational facilities. In the context of community empowerment, UINSU 143 KKN students also play a role
in increasing community awareness about their rights and providing support for developing small and
medium businesses. The results of this research provide valuable insight into the contribution of KKN
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students in developing local communities and improving the quality of education, and strengthen the
argument for the importance of KKN programs as an effective and sustainable learning tool.
Keywords: KKN students, empowerment, quality of education

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi individu yang berkualitas dan mampu berkontribusi pada masyarakat. Pendidikan dapat diarahkan
pada pengembangan karakter siswa, seperti yang dijelaskan dalam penelitian (Safitri, A.,, Wulandari, D.P., &
Herlambang, Y.T., 2022). Salah satu cara untuk mengembangkan karakter siswa adalah dengan
mengembangkan profil pelajar pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan penjelasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan proses pembelajaran yang melibatkan
pengembangan karakter siswa dan dapat diarahkan pada penyelesaian permasalahan belajar siswa.
Penelitian dapat digunakan untuk menemukan strategi baru atau media pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah program wajib di banyak perguruan tinggi di Indonesia dan beberapa
negara lain di dunia. Program ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan
dan keterampilan yang telah mereka peroleh selama masa studi mereka dalam konteks nyata di masyarakat.
KKN memberikan pengalaman praktis yang sangat berharga bagi mahasiswa. Ini memungkinkan mereka
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam lingkungan kehidupan nyata. Dengan
demikian, mereka dapat melihat bagaimana teori yang mereka pelajari di kelas dapat diterapkan dalam
situasi dunia nyata.

Selain itu, KKN juga dimaknai sebagai pemberian manfaat kepada masyarakat. KKN memberikan
mahasiswa kesempatan untuk memberikan manfaat langsung kepada masyarakat. Selama KKN, mahasiswa
sering terlibat dalam proyek-proyek yang bermanfaat bagi komunitas setempat, seperti pembangunan
infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan banyak lagi. Ini membantu memperkuat hubungan antara
perguruan tinggi dan masyarakat serta memberikan kontribusi positif kepada masyarakat.

Pengembangan keterampilan sosial dan kemampuan kerja tim juga menjadi sesuatu yang dilatih bagi
mahasiswa. Selama KKN, mahasiswa juga mengembangkan keterampilan sosial, seperti berkomunikasi,
berinteraksi dengan beragam individu, dan bekerja dalam tim. Ini adalah keterampilan yang sangat penting
untuk kesuksesan di dunia kerja dan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembentukan karakter dan
nilai juga dimungkinkan untuk terlatih. KKN juga dapat membantu dalam pembentukan karakter dan nilai-
nilai positif pada mahasiswa. Mereka belajar tentang tanggung jawab, kerja sama, empati, dan integritas
melalui pengalaman langsung dengan masyarakat.

Secara keseluruhan, KKN adalah bagian penting dari pendidikan tinggi karena memberikan
mahasiswa pengalaman praktis, mengembangkan keterampilan sosial dan karakter, serta membantu
mereka memahami peran mereka dalam masyarakat. Ini adalah langkah penting dalam mempersiapkan
mahasiswa untuk menjadi warga yang berkontribusi positif dan aktif dalam masyarakat setelah lulus dari
perguruan tinggi.

Mahasiswa memiliki peran penting dalam pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Beberapa
hal yang dinilai sebagai peran mahasiswa diantaranya yakni: (1) Penerapan atau pengaplikasian ilmu yang
telah dipelajari di kampus untuk memberikan kontribusi positif bagi masyarakat sekitar; (2) Meningkatkan
kemampuan sosial dan keterampilan mahasiswa dalam berinteraksi dengan masyarakat; (3) Menjadi agen
perubahan dalam membangun perkembangan masyarakat sekitar melalui berbagai program KKN yang
dilakukan; (4) Membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh masyarakat sekitar melalui program-
program KKN yang dilakukan; (5) Meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap permasalahan sosial yang
ada di masyarakat dan memberikan solusi yang tepat melalui program KKN yang dilakukan; dan (6)
Meningkatkan rasa empati dan kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat sekitar melalui program KKN
yang dilakukan.
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Dalam pelaksanaan KKN, mahasiswa juga harus memperhatikan hambatan-hambatan yang mungkin
dihadapi, seperti hambatan inklusi mahasiswa difabel dalam KKN (Maftuhin, 2017) dan kesesuaian lokasi
KKN dengan arah pembangunan daerah (Maab, Wibisono, & Kurniawan, 2022). Dengan memperhatikan
peran mahasiswa dan hambatan-hambatan yang mungkin dihadapi, pelaksanaan program KKN dapat
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat sekitar dan membantu membangun perkembangan
masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan non-numerik, yang berfokus pada pemahaman mendalam
tentang fenomena yang diteliti. Penelitian kualitatif sering digunakan dalam ilmu sosial, pendidikan, dan
psikologi, serta dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan seperti studi kasus, fenomenologi, dan
etnografi (Yusanto, 2020).

Penelitian kualitatif juga dapat dilakukan dengan menggunakan kajian literatur. Data dalam penelitian
kualitatif biasanya dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen (Gumilang, 2016).
Penelitian kualitatif dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam dan kontekstual tentang fenomena
yang diteliti, serta dapat membantu mengembangkan teori baru atau memperdalam teori yang sudah ada
(Yusanto, 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menemukan informasi melalui informan primer dan sekunder,
melalui praktik wawancara untuk mendapatkan informasi. Selanjutnya, peneliti mencari informasi yang
relefan dengan topik penelitian melalui observasi dan studi dokumen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Peran Mahasiswa Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat

Mahasiswa KKN memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan pemberdayaan masyarakat.
Peran ini melibatkan berbagai aktivitas dan interaksi dengan masyarakat setempat yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup dan kemampuan masyarakat. Peneliti mencoba mencari informasi melalui
wawancara dengan Ketua KKN Mahasiswa, yang mengatakan bahwa:

“Benar, kami melakukan observasi dahulu. Melihat titik-titik dimana yang dapat kami terlibat

didalamnya. Jadi, dalam menentukan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan masyarakat, kami

tentunya melihat dulu tentang kegiatan apa, apakah itu dibutuhkan, apakah itu membantu masyarakat,
dan sebagainya.”

Sejalan dengan pernyataan di atas, anggota KKN Mahasiswa melalui wawancara mengatakan bahwa:

“Sejak awal memang sudah kami pikirkan tentang program-program, terlebih lagi di masyarakat.

Tetapi, kami sejak awal perlu membicarakannya dulu atau berdiskusi dengan kelompok. Ya gak semua

juga bisa kami terapkan. Jadi, kami melihat di lokasi terlebih dahulu, tentang kegiatan apa saja yang

mungkin bisa kami lakukan.”

Wawancara di atas, menyimpulkan bahwa sebelum melaksanakan kegiatan, mahasiswa KKN terlebih
dahulu berdiskusi dengan kelompoknya. Disamping itu, observasi atau pengamatan langsung menjadi bagian
dari langkah awal dalam merancang kegiatan.

Peneliti mencoba mencari tahu tentang kegiatan yang dilaksanakan berkaitan dengan pemberdayaan
masyarakat. Melalui wawancara, ketua kelompok KKN menerangkan bahwa:

“Ada beberapa kegiatan yang kami laksanakan. Diantaranya seperti penyambutan 1 Muharram,

kemudian kami juga melakukan kegiatan nonton bareng dengan masyarakat sekitar.”

Pernyataan di atas, dibenarkan oleh informan sekunder, yakni anggota KKN Mahasiswa. Dalam
wawancaranya, ia mengatakan bahwa:
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“Benar bahwa ada beberapa kegiatan yang kami laksanakan yang berkenaan langsung dengan

masyarakat sekitar, seperti 1 Muharram, nonton bareng itu kami lakukan. Ada juga satu kegiatan lagi,

yaitu memasang Umbul-Umbul menyambut HUT Labuhan Batu Utara. Itu juga kami lakukan selama

KKN disana.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa selama kegiatan KKN
dilangsungkan, para mahasiswa mengambil peran untuk berbaur dengan masyarakat sekitar. Beberapa
kegiatan yang dilaksanakan terkait dengan pemberdayaan masyarakat seperti nonton bareng, melaksanakan
perayaan 1 Muharram, dan memasang Umbul-Umbul HUT Labuhan Batu Utara.

Peran Mahasiswa Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Peran mahasiswa dalam meningkatkan kualitas Pendidikan tentu menjadi hal yang penting.
Mahasiswa dalam praktik Kuliah Kerja Nyata (KKN) ditugaskan untuk melakukan pengabdian kepada
masyarakat yang dalam hal ini Pendidikan. Melalui wawancara, Ketua KKN Mahasiswa mengungkapkan
bahwa:

“Benar bahwa dalam kegiatan KKN, kami tentunya juga memperhatikan bidang Pendidikan. Terlebih

lagi, bidang Pendidikan adalah elemen penting dalam praktik KKN kami. Jadi, kami tidak

mengabaikannya.”

Hal senada juga diungkapkan oleh Anggota KKN Mahasiswa, yang mengungkapkan bahwa:

“Kami berasa dari Program Studi Pendidikan, dan tentunya menjadi salah satu bagian yang tidak

terpisahkan bagi kami untuk sekolah. Jadi, dalam kegiatan KKN yang kami laksanakan, sekolah

memang tempat praktik yang sebenarnya sudah kami pikirkan sejak awal.”

Hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa mahasiswa KKN pada dasarnya telah memahami
akan pentingnya peran mahasiswa dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. Hal ini terlihat dari
pemahaman para mahasiswa KKN yang menganggap bahwa sekolah atau Pendidikan adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari praktik KKN yang dilaksanakan.

Peneliti mencoba mencari informasi lebih detail tentang pelaksanaan KKN mahasiswa. Dalam sebuah
wawancara, ketua kelompok KKN mengungkapkan bahwa:

“Sejak awal, kami sudah terlibat dengan masyarakat sekitar, termasuk pengurus desa tempat kami.

Jadi, dari sana kami mendapat arahan tentang lokasi sekolah yang direncanakan menjadi tempat

praktik KKN kami. Kami sangat terbantu dengan hal itu.”

Peneliti juga mencari informasi tentang kegiatan praktik di sekolah yang dilakukan mahasiswa KKN.
Hasil wawancara dengan informan sekunder, mengungkapkan bahwa:

“Masing-masing diatara kami kebagian jadwal, untuk mengajar di berbagai tingkat Pendidikan. Ada

beberapa tingkatan yang kami ikuti, mulai dari TK, Sekolah Dasar, dan MDTA.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa mahasiswa KKN mengabdikan diri untuk
mengajar di berbagai tingkatan Pendidikan di lokasi KKN. Itu termasuk pada Pendidikan tingkat Taman
kanak-kanak, Pendidikan tingkat Sekolah Dasar, dan Pendidikan tingkat Madrasah (MDTA).

2. PEMBAHASAN

Mahasiswa KKN dapat membantu meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui memberikan
pelatihan dan pendampingan, mengadakan program fisik dan non-fisik, menjadi agen perubahan, serta
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemberdayaan dan partisipasi dalam
pembangunan. Wardani dkk (2022) mengungkapkan bahwa Mahasiswa dapat memberikan ide-ide baru dan
inovatif dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat, serta dapat berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan yang dapat membantu meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Darwis dkk (2022)
mengungkapkan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan keberdayaan
masyarakat agar lebih baik.
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Berdasarkan data temuan penelitian, mahasiswa KKN Desa Sidomulyo telah menerapkan atau
melaksanakan praktik KKN dalam upaya meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Kelompok KKN
Mahasiswa menerapkan beberapa langkah atau peran untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat.
Selama kegiatan KKN dilangsungkan, para mahasiswa mengambil peran untuk berbaur dengan masyarakat
sekitar. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan terkait dengan pemberdayaan masyarakat seperti nonton
bareng, melaksanakan perayaan 1 Muharram, dan memasang Umbul-Umbul HUT Labuhan Batu Utara.

Dalam hal peran mahasiswa dalam meningkatkan kualitas Pendidikan, kegiatan KKN merupakan salah
satu wujud pengabdian mahasiswa perguruan tinggi kepada masyarakat lewat pemberian bantuan
pemberdayaan, pelatihan, pembimbingan, pendampingan dan untuk menyadarkan potensi yang dimiliki,
serta membantu meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan (2022). Melalui kegiatan KKN, mahasiswa
dapat berperan serta dapat berpartisipasi dengan berupaya untuk menjadi bagian dari masyarakat serta
secara aktif dan kreatif untuk terlibat dalam dinamika yang terjadi dalam masyarakat.

Utami (2016) mengungkapkan bahwa mahasiswa dapat memberikan pelatihan dan pendampingan
kepada siswa atau masyarakat dalam berbagai bidang, seperti pembuatan modul interaktif, penerapan
pembelajaran di sekolah hingga menggunakan video. Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan,
mahasiswa dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu masyarakat dalam
mengatasi berbagai masalah.

Berdasarkan temuan penelitian, mahasiswa KKN Desa Sidomulyo telah menerapkan beberapa
kegiatan yang berkenaan langsung dengan Pendidikan. Hal ini terlihat dari hasil wawancara yang membuat
kesimpulan bahwa mahasiswa KKN ikut melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Berbagai jenis
tingkatan Pendidikan seperti Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Madrasah Diniyah Takmaliyah Awaliyah
(MDTA) menjadi tempat mahasiswa untuk mengabdikan diri dan mengambil peran dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan.

SIMPULAN

Pemberdayaan masyarakat dan kualitas Pendidikan merupakan bagian yang dinilai penting untuk
ditingkatkan. Pemberdayaan masyarakat dapat dilaksanakan melalui memberikan pelatihan dan
pendampingan, mengadakan program fisik dan non-fisik, menjadi agen perubahan, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemberdayaan dan partisipasi dalam pembangunan. Mahasiswa
KKN Desa Sidomulyo telah menerapkan kegiatan yang tergolong pada pemberdayaan masyarakat. Adapun
kegiatan yang dimaksud yakni nonton bareng, melaksanakan perayaan 1 Muharram, dan memasang Umbul-
Umbul HUT Labuhan Batu Utara.

Dalam upaya meningkatakan kualitas Pendidikan Desa Sidomulyo, mahasiswa KKN Desa Sidomuulyo
ikut melaksanakan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Berbagai jenis tingkatan Pendidikan seperti Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, Madrasah Diniyah Takmaliyah Awaliyah (MDTA)
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